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PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN 

A. Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah) 

1. Bagaimana pelanggaran harapan terjadi pada Mahasiswa Ilmu Komunikasi 

angkatan 2020 Universitas Hasanuddin? 

2. Bagaimana Mahasiswa Ilmu Komunikasi angkatan 2020 Universitas 

Hasanuddin menyikapi pelanggaran harapan yang terjadi pada dirinya? 

B. Teori Ilmu Komunikasi dalam Penelitian 

Teori Pelanggaran Harapan 

1. HARAPAN 

2. VALENSI PELANGGARAN 

3. VALENSI IMBALAN KOMUNIKATOR 

Teori Penetrasi Sosial (Teori Pengembangan Hubungan) 

1. TAHAP ORIENTASI (Harapan) 

2. TAHAP PENJAJAKAN AFEKTIF (Valensi Pelanggaran) 

3. TAHAP AFEKTIF (Imbalan Positif Komunikator) 

4. TAHAP STABIL (Imbalan Negatif Komunikator) 

C. Pertanyaan Wawancara 

1. HARAPAN 

1) Apakah anda paham atau tahu tentang kepribadian introvert dan 

ekstrovert? Menurut anda kepribadian itu seperti apa dalam 

pandangan anda? 
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2) Dalam lingkungan ilmu komunikasi Unhas, apakah anda pernah 

dengar dan tahu tentang stigma konsentrasi itu didasarkan pada 

kepribadian mahasiswa? 

3) Apakah anda memiliki label (perilakunya, cara bicara, pakaiannya) 

terhadap mahasiswa ilmu komunikasi yang berbeda konsentrasi? 

4) Menurut anda, apakah kepribadian introvert dan ekstrovert dapat 

menjadi label pada mahasiswa konsentrasi lain? 

5) Apakah setiap anda berkomunikasi dengan mahasiswa konsentrasi 

lain, anda tetap memiliki label terhadap mahasiswa tersebut secara 

khusus? 

6) Apakah label yang anda tetapkan memiliki pengaruh terhadap minat 

komunikasi dengan mahasiswa berbeda konsentrasi? 

7) Apakah perbedaan konsentrasi mempengaruhi prediksi dan 

ekspektasi anda terhadap teman anda?  

8) Bagaimana cara anda memberikan label pada mahasiswa dengan 

konsentrasi yang berbeda dengan anda (faktor yang mempengaruhi 

label tersebut)? 

2. Valensi Pelanggaran 

9) Apakah anda pernah salah dalam memprediksikan tingkah laku 

(label) teman berbeda konsentrasi anda? 

10) Bagaimana tanggapan anda terhadap perbedaan komunikasi verbal 

dan nonverbal yang ada antara teman yang berbeda konsentrasi? 
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11) Apakah anda pernah salah dalam memprediksikan tingkah laku 

(label) teman berbeda konsentrasi anda? 

12) Pada saat prediksi anda berbeda dengan realita yang ada, bagaimana 

anda menanggapi kejadian tersebut? 

13) Bagaimana bentuk pelanggaran (perbedaan prediksi) yang 

dilakukan teman anda  yang masih dalam pelanggaran positif (masih 

dapat ditoleransi)? 

14) bagaimana bentuk pelanggaran yang dilakukan teman anda  yang 

sudah dalam pelanggaran negatif (melewati batas)? 

3. Valensi Imbalan Komunikator 

15) Apakah jika terjadi ketidaksesuaian yang berulang, anda merasa 

tidak nyaman dan tidak cocok dengan teman tersebut dan dapat 

memutuskan komunikasi? 

16) Bagaimana pengambilan keputusan anda terhadap pelanggaran 

positif dan negatif terhadap kelanjutan interaksi/komunikasi yang 

akan datang? 

17) Jika anda memutuskan untuk menerima seluruh pelanggaran 

tersebut dengan positif, apakah anda berkomitmen untuk 

mempertahankan interaksi tersebut ke hubungan yang intim? 

 


